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INTISARI 

Penelitian ini membahas tentang Puisi “Ẓulmu al-Hawā”  dalam antologi 

Lailā yang merupakan karya Muhammad Ma’mūn. Di dalam puisi tersebut 

ditemukan tanda-tanda yang memerlukan analisis untuk dapat memahami 

maknanya. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori semiotik. Adapun 

metodenya adalah dua langkah dari empat langkah yang ditawarkan Riffatere, 

yaitu ketidaklangsungan ekspresi dan pembacaan semiotik yang terdiri atas 

pembacaan  heuristik dan hermeneutik.  

 

Setelah dilakukan analisis, didapatkan hasil bahwa makna puisi  “Ẓulmu 

al-Hawā” dalam antologi Lailā adalah keyakinan akan kekuatan cinta, 

kesengsaraan rakyat, dan juga kepedihan. Keyakinan akan kekuatan cinta 

menciptakan harapan dan kebahagian, meskipun untuk mendapatkannya harus 

melalui perjuangan yang panjang. Demikian juga dengan penderitaan dan 

kesengsaraan rakyat Sudan yang harus dihadapi dapat diatasi dengan rasa cinta 

yang besar rakyat terhadap negaranya. Mereka berjuang bersama untuk 

mewujudkan harapan seluruh rakyat, yaitu kemamuran dan kedamaian.  

 

Kata Kunci: Ẓulmu al-Hawā, Sudan, Kesengsaraan Rakyat , Cinta Tanah 

Air 
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ABSTRACT 

This study discusses the poem "Ẓulmu al-Hawā" in the Laila anthology 

written by Muhammad Ma'mūn. In the poem there are signs that require analysis 

to understand their meaning. Therefore, this study uses semiotic theory. The 

method is two steps out of the four steps offered by Riffatere, namely the 

indirectness of meaning and semiotic reading which consists of heuristic and 

hermeneutic readings.  

 

After doing the analysis, it will be found that the meaning of the poem 

"Ẓulmu al-Hawā" in the Laila anthology is a belief in the power of love, people's 

misery and also pain. a Belief in the power of love creates hope and happiness, 

even though you have to go through a long struggle to get it. Likewise, the 

suffering and misery of the Sudanese people that must be faced can be overcome 

by the people's great love for their country. They struggle together to realize the 

hopes of all people, namely prosperity and peace.  

 

Keywords: Ẓulmu al-Hawā, Sudan, People's Suffering, Love of the 

Motherland 
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 ملخص 
 

التي كتبها محمد مأمون. توجد في   ليلى  دوانالهوى" في    ظلمتناقش هذه الدراسة قصيدة " 
التحليل لفهم معناها  القصيدة إ الذلكشارات تتطلب  النظرية  الدراسة  . ةلسميوتقي، تستخدم هذه 

والقراءة مباشرة  التعبير غير     ، وهي  لرفاتير  خطوات الأربع التي قدمها الطريقة عبارة عن خطوتين من  
 نطيقيةز ورسطقية و هرمة التي تتكون من قراءاتهقيلسميوط ا

 
بقوة الحب وبؤس   قادقتلااهو    ليلى  دوان الهوى"    ظلمبعد التحليل يتبين أن معنى قصيدة " 

يحتاج   عليها والسعادة ، على الرغم من أن حصول الناس وأيضًا الألم. يخلق الإيمان بقوة الحب الأمل 
. سيغلب عليهما حبّ الشعب لبلادهمشعب السوداني  ، فإن معاناة وبؤس . وبالمثلإلى صراعٍ طويلٍ 

 .هار والسلام إنهم يكافحون معًا لتحقيق آمال جميع الناس ، ألا وهي الازد 
 

 . الكلمات المفتاحية: علم الهوى ، السودان ، معانة الناس ، حب الوطن 
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